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peningkatan kesadaran masyarakat, serta dampaknya terhadap perkembangan
siswa. Penelitian kualitatif dilakukan melalui wawancara terstruktur dan observasi
Keywords: tidak terstruktur pada 21 partisipan (guru, kepala sekolah, orang tua, siswa reguler,
dan siswa berkebutuhan khusus) selama September—Oktober 2025. Hasil
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformatif kepala sekolah, budaya sekolah
peduli, dan antusiasme guru mendukung inklusi, sementara minimnya pelatihan guru,
fasilitas terbatas, dukungan orang tua rendah, jumlah siswa per kelas tinggi, dan
stigma sosial menjadi hambatan. Inklusi meningkatkan interaksi sosial dan empati
siswa, namun pencapaian akademik siswa berkebutuhan khusus stagnan. Penelitian
ini menekankan perlunya pelatihan guru berkelanjutan, kurikulum fleksibel, teknologi
edukatif, infrastruktur ramah disabilitas, keterlibatan orang tua dan masyarakat,
komunikasi publik efektif, serta sistem monitoring dan evaluasi berbasis data.

Inclusive Education;
Students with Special Needs

ABSTRAK

This study explores the implementation of inclusive education at Budi Mulia Sandika
Primary School, Jakarta, highlighting supporting and inhibiting factors, strategies for
raising public awareness, and its impact on student development. Qualitative
research was conducted through structured interviews and unstructured
observations of 21 participants (teachers, principals, parents, regular students, and
students with special needs) during September—October 2025. The results show that
the principal's transformative leadership, a caring school culture, and teacher
enthusiasm support inclusion, while the lack of teacher training, limited facilities, low
parental support, high number of students per class, and social stigma are obstacles.
Inclusion improves students' social interaction and empathy, but the academic
achievement of students with special needs remains stagnant. This study emphasises
the need for continuous teacher training, flexible curricula, educational technology,
disability-friendly infrastructure, parental and community involvement, effective
public communication, and data-based monitoring and evaluation systems.
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PENDAHULUAN

Setiap anak, tanpa pengecualian, berhak memperoleh pendidikan berkualitas tinggi di
lingkungan kelas yang sama. Ini sejalan dengan prinsip pendidikan inklusif, yang secara
fundamental bertujuan memastikan anak-anak berkebutuhan khusus mendapatkan dukungan
penuh agar dapat terlibat dalam semua aspek pembelajaran, bukan dikecualikan dari sistem
pendidikan umum. Pendekatan ini didasarkan pada keyakinan bahwa keberagaman dalam kelas
merupakan kekuatan, bukan penghalang, dan bahwa setiap individu memiliki kapasitas untuk
berkembang.

Konsep pendidikan inklusif telah menarik perhatian dunia internasional sejak pergantian
abad ke-21. Menurut laporan (UNESCO, 2020), sistem pendidikan harus diciptakan untuk
mengakomodasi semua siswa, termasuk mereka yang paling berisiko mengalami marginalisasi
dan eksklusi. Sejak diterbitkannya (Permendiknas No. 70, 2009), yang menetapkan landasan
legislatif bagi penyelenggaraan pendidikan inklusif di tingkat satuan pendidikan, pendidikan
inklusif di Indonesia mulai semakin mendapat perhatian yang signifikan. Namun, masih banyak
kendala yang harus diatasi sebelum pendekatan inklusif dapat diterapkan.

Pendidikan inklusif adalah suatu sistem pendidikan memungkinkan semua anak,
termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, untuk bersekolah di sekolah umum dan
berpartisipasi dalam kelas reguler bersama teman-teman sekelasnya (Phytanza et al., 2023).
Sistem ini didasarkan pada pemikiran bahwa setiap orang memiliki hak untuk mendapatkan
pendidikan yang berkualitas tinggi dan kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam
lingkungan belajar, tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, atau emosional mereka.

Pemahaman mendalam tentang Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sangat penting untuk
mewujudkan pendidikan inklusi yang efektif. ABK adalah individu yang memiliki perbedaan
signifikan dari rata-rata dalam satu atau lebih karakteristik, yang menuntut adanya modifikasi
khusus dalam program pendidikan mereka agar dapat mencapai potensi penuhnya (Satriawati,
2020). Kategori ABK sangat beragam, meliputi gangguan penglihatan (tunanetra), pendengaran
(tunarungu), intelektual (tunagrahita), fisik (tunadaksa), emosi dan perilaku (seperti ADHD,
autisme), gangguan belajar spesifik (disleksia, diskalkulia), serta anak berbakat atau cerdas
istimewa (Undang Undang No. 8, 2016)

Dalam konteks pendidikan inklusif, penggunaan teknik pengajaran yang efektif sangat
krusial untuk mengakomodasi keragaman kebutuhan siswa, mencakup kemampuan kognitif,
sosial, emosional, dan fisik. Strategi pengajaran yang adaptif dan fleksibel bertujuan memastikan
semua siswa dapat terlibat penuh dan memahami materi. Salah satu pendekatan utama yang
direkomendasikan adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang menyesuaikan pengajaran dengan
cara belajar individual siswa, yang terbukti meningkatkan hasil belajar (Nurlatifah & Munandar,
2024). Namun, tantangannya adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi banyak guru di
lapangan, yang seringkali menyebabkan mereka tetap menggunakan pendekatan pengajaran
"satu ukuran untuk semua" ( one-size-fits-all ) yang tidak efektif dalam lingkungan inklusif.

Seiring dengan makin diakuinya kebutuhan akan pendidikan yang setara, jumlah anak
berkebutuhan khusus yang bersekolah di lembaga pendidikan reguler pun meningkat. Akan
tetapi, sering kali penyesuaian kurikulum, fasilitas, dan pedagogis yang dilakukan tidak memadai
untuk mengakomodasi kehadiran mereka di kelas. Hal ini menyulitkan anak berkebutuhan
khusus untuk mengakses pembelajaran yang bermakna dan bahkan mengganggu kemampuan

Menganyam Pelangi Inklusi: Dinamika Implementasi Pendidikan Inklusi di SD ... - 919



Buaton et al. / Jurnal Ilmiah Global Education 7 (1) (2026)

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Kesiapan guru dan dukungan dari
pemangku kepentingan adalah kunci keberhasilan pendidikan inklusi (Faujiyyah et al., 2025)

Selain keterbatasan sumber daya seperti kurangnya alat bantu, media aksesibel,
infrastruktur, dan rasio guru-siswa yang rendah, pendidikan inklusi juga terhambat oleh faktor
sosial dan budaya berupa stigma dan diskriminasi terhadap ABK. Hal ini diperparah oleh
ketidaktahuan dan ketakutan akan perbedaan (Gal et al., 2025), yang menekankan perlunya
pendidikan nilai inklusif bagi seluruh komunitas sekolah.

Peran guru dalam pendidikan inklusif sangat krusial. Mereka dituntut tidak hanya untuk
menguasai strategi pembelajaran yang bervariasi, tetapi juga mampu membangun relasi positif
dengan semua siswa, memahami latar belakang psikososial mereka, dan menciptakan lingkungan
belajar yang aman secara emosional. Di antara banyak kesulitan yang dihadapi guru adalah
kurangnya pelatihan khusus, kurangnya dukungan profesional, dan kurangnya kerja sama
dengan orang tua (Adi et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan
yang berkelanjutan dan berbasis praktik menjadi kebutuhan yang mendesak.

Dalam pendidikan inklusif, teknologi pendidikan menghadirkan peluang dan tantangan.
Di satu sisi, teknologi baru dapat membuat pembelajaran menjadi lebih mandiri dan efektif bagi
siswa dengan kebutuhan khusus. Perangkat komunikasi alternatif, platform pembelajaran online
interaktif, dan aplikasi pembaca teks untuk tunanetra untuk membantu menutup kesenjangan
akses. Ada beberapa keuntungan menggunakan teknologi digital dalam pendidikan inklusif,
termasuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah, pembelajaran kolaboratif, dan
keterlibatan siswa (Azizah & Hendriyani, 2024). Namun, tidak semua sekolah memiliki
infrastruktur digital yang memadai. Khususnya bagi anak-anak dari lingkungan atau keluarga
miskin, akses yang tidak setara terhadap teknologi dapat menimbulkan eksklusi baru.

Meskipun terdapat peningkatan pemahaman masyarakat tentang nilai pendidikan
inklusif berkat gerakan sosial dan dukungan LSM, diperlukan komunikasi yang metodis dan
keterlibatan seluruh komunitas sekolah untuk menjadikan inklusi sebagai budaya bersama yang
berkelanjutan (Kuniawati et al., 2025). Selain itu, terdapat masalah rumit berupa kesenjangan
ekspektasi antara orang tua ABK yang berharap tinggi akan prestasi akademik, dengan guru yang
merasa terbatas dalam memenuhi kebutuhan individual, sehingga memerlukan komunikasi yang
terbuka dan jujur untuk menghindari konflik dan memperkuat kerja sama sekolah-keluarga.

Pendidikan inklusif dapat dipahami melalui dua lensa: paradigma medis, yang
memandang disabilitas sebagai kondisi individual yang harus diubah agar sesuai dengan sistem
pendidikan, dan paradigma sosial, yang sebaliknya menegaskan bahwa hambatan utama berasal
dari lingkungan yang tidak mendukung, seperti stigma, fasilitas yang tidak aksesibel, dan
kebijakan yang non-inklusif (Asdhar & Yoenanto, 2025).

Meskipun penelitian mengenai pendidikan inklusi telah banyak dilakukan, sebagian besar
masih berfokus pada aspek kebijakan, faktor pendukung dan penghambat sekolah inklusi
(Munajah et al., 2020). Penelitian lainnya berfokus pada kajian sarana prasarana serta pelatihan
untuk menunjang kesiapan guru dalam mengimplementasikan program inklusi (Amaliani et al.,
2024). Kajian yang menyoroti pengalaman langsung para pemangku kepentingan, terutama siswa
berkebutuhan khusus dan orang tua, masih terbatas. Padahal, keberhasilan pendidikan inklusi
tidak hanya bergantung pada kesiapan struktural sekolah, tetapi juga pada terciptanya budaya
belajar yang menghargai keberagaman dan mendukung kesejahteraan emosional peserta didik.

Untuk menjawab berbagai tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam bagaimana pendidikan inklusif diterapkan di tingkat sekolah dasar, khususnya di SD
Budi Mulia Sandika, Jakarta. Fokus utama penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan inklusi, (2) mengeksplorasi strategi
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peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pendidikan inklusif, serta (3) menganalisis dampak
pendidikan inklusi terhadap perkembangan sosial dan akademik siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dinamika
implementasi pendidikan inklusi di lingkungan sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui
wawancara terstruktur dengan panduan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, observasi
tidak terstruktur untuk menangkap interaksi alami antara guru, siswa berkebutuhan khusus
(ABK), dan siswa reguler, serta analisis dokumen seperti catatan harian guru, rekam jejak
akademik siswa ABK, dan dokumen program sekolah (Sahir, 2021). Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber dengan mengombinasikan hasil dari ketiga teknik tersebut (Raco,
2010).

Partisipan penelitian berjumlah 21 orang yang dipilih secara purposive sampling, terdiri
atas kepala sekolah (1 orang), guru reguler (8 orang), orang tua siswa ABK (4 orang), siswa
reguler (4 orang), dan siswa ABK (4 orang). Jumlah ini dianggap memadai karena seluruh
partisipan merupakan aktor kunci dalam implementasi pendidikan inklusi, data telah mencapai
titik jenuh setelah wawancara ke-21 responden, dan penelitian kualitatif lebih menekankan
kedalaman pemahaman fenomena dibandingkan generalisasi (Abdussamad, 2021).

Penelitian dilakukan di SD Budi Mulia Sandika, Jakarta Pusat, yang dipilih karena
merupakan sekolah reguler dengan persentase siswa ABK mencapai, yakni 15 persen.
Pengumpulan data berlangsung pada September hingga Oktober 2025 untuk memastikan fokus
penelitian tanpa mengganggu kegiatan akademik sekolah. Analisis data menggunakan teknik
analisis tematik (Heriyanto, 2018), yang meliputi proses transkripsi, pemberian kode,
pengelompokan tema, dan validasi melalui triangulasi sumber guna memastikan konsistensi serta
kredibilitas hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap dinamika kompleks implementasi pendidikan inklusi di SD
Budi Mulia Sandika Jakarta yang dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat sekaligus.
Tiga faktor pendukung utama teridentifikasi: pertama, kepemimpinan transformatif kepala
sekolah yang memfasilitasi kolaborasi dan kebijakan inklusif. Temuan ini sejalan dengan (Tasirun
et al., 2025) yang menunjukkan kepala sekolah dengan kepemimpinan instruksional mampu
menciptakan komunikasi efektif, membangun kolaborasi solid dengan guru, serta menetapkan
kebijakan inklusif. Kepemimpinan ini terwujud melalui kebijakan eksplisit seperti alokasi dana
untuk kegiatan inklusif dan pembentukan tim kerja khusus, yang memungkinkan partisipasi aktif
guru dalam perencanaan program.

Kedua, budaya sekolah peduli yang tercermin dari sikap empatik guru dan siswa terhadap
keberagaman. Faktor ini diperkuat oleh (Woodcock et al., 2023) yang menyatakan sikap dan
kepercayaan guru sangat berkorelasi dengan efektivitas pembelajaran inklusif. Di sekolah ini,
budaya ini termanifestasi melalui kegiatan rutin seperti "Jumat Inklusi" di mana siswa berbagi
cerita tentang perbedaan, serta inisiatif guru yang secara sukarela meluangkan waktu tambahan
untuk membantu siswa ABK. Ketiga, antusiasme guru dalam beradaptasi dengan kebutuhan
siswa berkebutuhan khusus (ABK) meskipun mereka mengakui keterbatasan kompetensi.
Motivasi otonom guru ini merupakan langkah awal krusial dalam mewujudkan praktik
pembelajaran inklusif (Passanisi et al., 2022), yang memerlukan kolaborasi antar stakeholder
seperti diungkapkan (Irmawati et al.,, 2024) bahwa kolaborasi lintas lembaga dan intervensi
pemerintah menjadi faktor penting memperkuat sistem inklusi. Guru di sekolah ini terlihat
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berusaha mencoba berbagai metode, seperti menggunakan media visual untuk siswa dengan
kesulitan belajar atau memberikan tugas modifikasi untuk siswa dengan disabilitas fisik,
meskipun belum terstruktur secara sistematis.

Namun demikian, implementasi dihadang oleh lima kendala dominan. Pertama,
minimnya pelatihan guru terkait diferensiasi pembelajaran, pengelolaan kelas inklusif, dan teknik
komunikasi dengan ABK. Ketiadaan pelatihan sistematis ini menyebabkan guru mengalami
penurunan kepercayaan diri dan peningkatan stres, padahal intervensi spesifik seperti program
pelatihan terbukti efektif meningkatkan kesejahteraan guru (Berliana & Nugraha, 2024). Dalam
wawancara, guru mengungkapkan bahwa pelatihan yang diikuti hanya bersifat umum dan tidak
aplikatif untuk kondisi kelas heterogen. Mereka merasa kesulitan mengadaptasi pembelajaran
untuk siswa dengan berbagai kebutuhan, seperti siswa autisme yang memerlukan struktur rutin
atau siswa disleksia yang memerlukan pendekatan multi-sensori.

Kedua, keterbatasan fasilitas aksesibilitas seperti tidak adanya ram kursi roda atau toilet
disabilitas. Observasi menunjukkan siswa dengan kesulitan fisik harus dibantu teman atau guru
untuk naik tangga, dan toilet yang tidak ramah membuat mereka menahan kebutuhan atau
pulang lebih awal. Ketiga, dukungan orang tua yang rendah (<40%) akibat kurangnya
pemahaman tentang inklusi. Beberapa orang tua siswa reguler mengkhawatirkan kehadiran ABK
mengganggu konsentrasi anak mereka, sementara orang tua ABK merasa kurang dilibatkan
dalam perencanaan pembelajaran. Keempat, jumlah siswa per kelas yang tinggi (>30 siswa)
menghambat perhatian individual. Guru mengaku sulit memberikan perhatian khusus kepada
ABK di tengah jumlah siswa banyak, terutama dalam pembelajaran yang memerlukan
pendekatan personal.

Kelima, stigma sosial berupa diskriminasi verbal dan segregasi fisik terhadap ABK.
Hambatan ini mencerminkan dominasi paradigma medis yang menyalahkan individu ABK atas
kesulitannya, bertentangan dengan paradigma sosial disabilitas (Meij et al., 2025) yang
menegaskan bahwa disabilitas bukan karakteristik negatif melekat pada individu, melainkan
konsekuensi masyarakat gagal menciptakan lingkungan inklusif. Stigma dari siswa reguler dan
orang tua ini mencerminkan konstruksi sosial tentang kenormalan yang menciptakan penghalang
partisipasi ABK (Benson et al., 2024). Di sekolah ini, terdapat kasus siswa ABK diejek karena
cara berbicara berbeda, dan selama istirahat, mereka sering duduk terpisah dari kelompok utama.

Dari aspek kebijakan, meskipun pemerintah Indonesia telah mengeluarkan Permendiknas
No. 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusi, implementasinya di tingkat satuan pendidikan
sering terbatas pada pelabelan sekolah inklusi tanpa pendampingan sistematis. Peraturan ini tidak
selalu disertai alokasi anggaran, pelatihan guru, dan fasilitas memadai. Di SD Budi Mulia
Sandika, sekolah telah menyandang label "sekolah inklusi" namun belum menerima dana khusus
dari pemerintah untuk pengembangan program. Evaluasi pendidikan inklusif dalam Kurikulum
Merdeka menunjukkan kelemahan utama pada aspek masukan (minimnya guru pembimbing
khusus, fasilitas aksesibel, dan dana khusus), sementara aspek proses, konteks, dan hasil
tergolong kuat (Wijayanti et al., 2025).

Kekurangan sistem monitoring dan evaluasi membuat sekolah tidak memiliki peta
capaian jelas, padahal idealnya perlu indikator keberhasilan seperti tingkat partisipasi ABK,
pencapaian akademik disesuaikan, dan persepsi komunitas sekolah terhadap keberagaman
(Amka, 2024). Sekolah ini tidak memiliki sistem monitoring khusus untuk inklusi, sehingga
perkembangan siswa ABK hanya dicatat secara informal oleh guru kelas tanpa analisis
mendalam. Upaya sekolah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap inklusi bersifat
minimal dan tidak berkelanjutan. Kegiatan parenting hanya dilakukan sekali di awal tahun ajaran
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tanpa tindak lanjut, partisipasi orang tua rendah (<40%), dan kampanye media sosial tidak
dikelola secara profesional. Observasi menunjukkan masih adanya perilaku diskriminatif seperti
meniru cara bicara ABK dan segregasi fisik saat jam istirahat.

Keterbatasan ini bertentangan dengan prinsip inklusi yang menekankan keterlibatan
multi-pihak (Irmawati et al., 2024) bahwa keberhasilan bergantung pada peningkatan kesadaran
masyarakat melalui kerja sama pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan. Lemahnya
pemanfaatan media digital, terutama TikTok yang berpengaruh bagi pola asuh orang tua milenial
(Aljufri, 2025) menunjukkan ketidaksiapan sekolah beradaptasi dengan metode komunikasi
kontemporer. Sekolah memiliki akun media sosial namun kontennya lebih banyak tentang
kegiatan umum sekolah daripada sosialisasi inklusi. Program pelatihan guru juga belum disusun
secara kontekstual, masih bersifat umum dan tidak berkesinambutan, padahal pelatihan
berorientasi kebutuhan membuat guru lebih mampu menerapkan strategi relevan (Fauziyah et al.,
2025). Guru mengeluhkan bahwa pelatihan yang diikuti tidak membahas solusi untuk tantangan
spesifik di kelas, seperti mengelola perilaku siswa autisme atau mengadaptasi materi untuk siswa
kesulitan belajar.

Infrastruktur yang mendukung aksesibilitas fisik juga belum disediakan merata,
mencerminkan lemahnya kesadaran institusional terhadap hak-hak siswa difabel sebagaimana
diatur (Undang Undang No. 8, 2016) tentang Penyandang Disabilitas. Selain tidak adanya ram
dan toilet disabilitas, media pembelajaran aksesibel seperti buku braille atau alat bantu dengar
juga tidak tersedia. Kegiatan yang dapat membuka pemahaman masyarakat seperti seminar
keluarga, lokakarya, atau kampanye anti-diskriminasi belum dilaksanakan rutin. Padahal,
keterlibatan aktif masyarakat penting untuk membangun komunitas kelas yang inklusif dan
menghargai keberagaman (Chariani et al., 2024).

Upaya strategis yang diperlukan mencakup pengembangan kampanye media berbasis
komunitas, pelatihan guru kontekstual, kegiatan partisipatif sekolah-masyarakat, penyediaan
infrastruktur dan media belajar mendukung, serta penguatan komunikasi interaktif sekolah-orang
tua. Lingkungan budaya setempat perlu dipertimbangkan dengan metode berbasis komunitas dan
kolaborasi bersama tokoh lokal (RT/RW, tokoh agama) untuk memperkenalkan prinsip inklusi
ke masyarakat Indonesia yang kolektivis. Sekolah juga dapat menggunakan pembelajaran
berbasis proyek melibatkan siswa membuat kampanye tentang nilai inklusi (drama, film pendek,
poster) yang berfungsi ganda sebagai alat komunikasi ke orang tua dan masyarakat.

Kerja sama dengan media lokal (YouTube, radio, TV regional) dapat menyebarkan narasi
positif tentang kisah sukses ABK untuk memerangi stigma. Program pendidikan orang tua rutin
juga krusial untuk memberikan wawasan tentang makna inklusi dan peran mereka menciptakan
lingkungan belajar positif, karena keterlibatan orang tua sangat penting bagi keberhasilan inklusi
(Saputri et al., 2025). Dampak inklusi terhadap perkembangan siswa menunjukkan paradoks
menarik. Secara sosial, 75% siswa reguler menunjukkan peningkatan empati, kemampuan kerja
sama, dan penghargaan terhadap perbedaan. Temuan ini konsisten dengan (Aisy, 2025) bahwa
lingkungan inklusif meningkatkan keterampilan sosial siswa reguler seperti toleransi, kesabaran,
dan komunikasi interpersonal, sekaligus mendorong peningkatan harga diri dan kompetensi
sosial ABK.

Di sekolah ini, siswa reguler terlihat membantu teman ABK dalam kegiatan kelompok,
dan beberapa siswa ABK mengaku merasa lebih diterima dan percaya diri. Namun, dampak
akademik ABK stagnan dimana hanya 30% yang mencapai target pembelajaran individual.
Stagnasi ini disebabkan oleh kurikulum kaku yang mengadopsi paradigma medis (Zaks, 2024)
yang mengharuskan ABK mengikuti standar sama dengan siswa reguler tanpa modifikasi,

Menganyam Pelangi Inklusi: Dinamika Implementasi Pendidikan Inklusi di SD ... - 923



Buaton et al. / Jurnal Ilmiah Global Education 7 (1) (2026)

mengabaikan keragaman kebutuhan mereka. Pendekatan ini bertentangan dengan paradigma
sosial yang menekankan penyesuaian lingkungan pembelajaran, bukan fokus mengubah
kekurangan pada diri siswa.

Inilah mengapa diferensiasi pembelajaran yang menyediakan cara fleksibel, adaptif, dan
berfokus pada kebutuhan siswa melalui penyesuaian konten, metode, produk, dan lingkungan
belajar menjadi krusial bagi inklusi efektif (Trisia & Meilana, 2025). Guru di sekolah ini belum
menerapkan diferensiasi secara sistematis karena keterbatasan pengetahuan dan waktu.
Misalnya, semua siswa diberikan tugas yang sama meskipun ada siswa ABK yang memerlukan
modifikasi. Masalah krusial lain adalah resistensi sebagian orang tua siswa non-disabilitas yang
merasa terganggu bahkan mengajukan aduan penolakan terhadap pembelajaran inklusif. Hal ini
mencerminkan kesenjangan pemahaman antara sekolah dan orang tua tentang esensi inklusi,
yang berdampak pada kecanggungan interaksi siswa reguler dengan ABK.

Padahal, inklusi memberi kontribusi positif pada seluruh komunitas sekolah dengan
menciptakan budaya menghargai perbedaan. Keberhasilan ini sangat ditentukan kualitas
interaksi di kelas yang hanya dapat terwujud melalui kolaborasi erat antar guru dalam
memfasilitasi pendidikan setara dan menumbuhkan rasa memiliki di lingkungan belajar kaya
(Sigstad et al., 2022). Di sekolah ini, guru belum menggunakan pendekatan tersebut secara
sistematis, sehingga interaksi bersifat sporadis dan tidak terencana. Pentingnya keberadaan
komunitas belajar di sekolah juga menjadi perhatian, karena komunitas belajar terjadwal menjadi
wadah guru berdiskusi, berkolaborasi, dan berbagi pengalaman secara teratur (Kalman et al.,
2024), yang belum berjalan maksimal di sekolah penelitian. Guru bekerja secara individual tanpa
forum rutin untuk berbagi praktik baik atau menyelesaikan masalah bersama.

Secara keseluruhan, implementasi pendidikan inklusi di SD Budi Mulia Sandika bersifat
parsial. Faktor pendukung seperti kepemimpinan transformatif, budaya peduli, dan antusiasme
guru belum mampu mengatasi hambatan struktural (minim pelatihan, fasilitas terbatas,
kurikulum kaku) dan sosial (stigma, dukungan orang tua rendah). Dampak positif lebih terlihat
pada aspek sosial (peningkatan empati 75%) ketimbang akademik (hanya 30% ABK mencapai
target), menunjukkan inklusi baru mencapai tahap social inclusion belum academic inclusion.
Transformasi holistik diperlukan, mulai dari kebijakan mikro di sekolah (penyusunan IEP,
diferensiasi pembelajaran, komunitas belajar guru) hingga dukungan makro dari pemerintah
(alokasi anggaran, pelatihan berkelanjutan) dan masyarakat (kampanye anti-stigma, keterlibatan
aktif orang tua), agar inklusi tidak sekadar menempatkan ABK di kelas reguler tetapi
menciptakan ekosistem yang mengakomodasi keberagaman sebagai kekuatan kolektif sesuai
semangat (Undang-Undang Nomor 20, 2003) tentang pendidikan layak tanpa diskriminasi.

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan inklusi bukan sekadar kebijakan atau
program, tetapi sebuah perjalanan transformasi yang memerlukan komitmen semua pihak untuk
merombak sistem yang selama ini eksklusif menjadi benar-benar inklusif. Tanpa perubahan
mendasar dalam cara kita memandang disabilitas, merancang pembelajaran, dan melibatkan
masyarakat, inklusi akan tetap menjadi wacana tanpa implementasi nyata.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti implementasi pendidikan inklusi di SD Budi Mulia Sandika, Jakarta,
yang merupakan sistem kompleks membutuhkan sinergi berbagai pihak. Keberhasilan inklusi
didukung oleh kepemimpinan transformatif, budaya sekolah peduli, dan antusiasme guru, tetapi
terhambat oleh minimnya pelatihan, fasilitas terbatas, dukungan orang tua rendah, jumlah siswa
per kelas tinggi, dan stigma sosial terhadap siswa berkebutuhan khusus (ABK). Upaya
meningkatkan kesadaran masyarakat masih terbatas, sehingga diperlukan pendekatan partisipatif,

Menganyam Pelangi Inklusi: Dinamika Implementasi Pendidikan Inklusi di SD ... - 924



Buaton et al. / Jurnal Ilmiah Global Education 7 (1) (2026)

kolaborasi dengan tokoh lokal, dan pemanfaatan media digital untuk menyebarkan narasi positif.
Secara sosial, inklusi mendorong peningkatan empati, interaksi, dan toleransi siswa reguler
terhadap ABK, namun dampak akademik belum signifikan karena kurikulum kurang fleksibel,
metode pembelajaran belum terdiferensiasi, dan pendampingan individual minim. Secara
keseluruhan, pendidikan inklusi di sekolah ini masih pada tahap awal, memerlukan transformasi
menyeluruh dari kebijakan sekolah hingga dukungan masyarakat dan pemerintah, sehingga
inklusi bukan sekadar penempatan ABK di kelas reguler, tetapi penciptaan ekosistem yang
menghargai keberagaman sebagai kekuatan kolektif.
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